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A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan Zaman saat ini mendorong pengembariamn
pengetahuan untuk meningkatkan sumber daya man8sialan dengan
pengembangan teknologi tersebut, menuntut ilmu idéwaoh untuk terus
menyesuaikan dengan keadaan yang ada. Paradigmbapan itu pula
membuat pergeseran pendidikan masyarakat dari keioreal ke arah
pendidikan yang lebih modern, contohnya banyak asigang sudah mulai
memanfaatkkan teknologi yang sudah berkembangisas¢perti komputer,
handphone, dan internet.

Pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan yaregnifiki peran
penting dalam peningkatan mutu pembelajaran hdrustenantiasa
diaplikasikan ke dalam proses pembelajaran. Nanagia genyataanya masih
terdapat proses pembelajaran yang dilakukan sdaamaensional dengan
menitik beratkan metode ceramah dan menghafal gghipara siswa kurang
memiliki pengalaman  lebih dalam menyerap informakilam proses
pembelajaran. Sebagaimana dikemukakan oleh S @02:6), bahwa:

Cara belajar sistem pendidikan kita yang diterapkaepada kita sejak

masa kanak-kanak, yaitu cara belajar kuno dan pdadtuktif. Pendekatan

model lama ini sebenarnya lebih menimbulkan kebamuldaripada
kebaikan dan membuat proses belajar menjadi sajt kita. Sejak dulu

sistem sekolah mengajarkan kepada anak-anak unarighafal tanpa
berpikir.



Walaupun pembelajaran tersebut sudah sering dpkana alangkah
baiknya perkembangan teknologi yang ada saat maxfaatkan oleh guru
untuk mengubah pengajaran secara konvensional flanga menerapkan
metode ceramah dan menghafal ke pengajaran yanly habdern lagi.
Profesionalisme seorang gurupun di uji untuk menkap pengajaran yang
mudah untuk di serap peserta didik, salah saturajau Ydengan bantuan
media.

Media pembelajaran yang saat ini sedang mengap@rkembangan
sangat pesat adalah aplikasi komputer. Pada mulapligasi komputer
mengalami keterbatasan dalam segi penggunannyad, lyanya digunakan
sebagai kegiatan administrasi saja. Namun sekaphkasi komputer yang
dulunya hanya digunakan sebagai sarana komputasipdagolahan kata
(word processor) telah mengalami kemajuan yaitu digunakan sebs@ana
belajar siswa yang menggunakan berbagai media kéagkenal dengan
sebutan “multimedia”. Pemanfaatan media komputegydijadikan sebagai
sarana pembelajaran memiliki banyak peminat, hakbait dapat dilihat dari
adanya unsur suara, gambar, interaktivitas dan #ehan dalam
mengaplikasikannya. Dengan begitu seseorang lgailielajar secara mandiri
dalam mengoperasikan komputer tanpa harus didampiely seorang guru.
Dan selanjutnya peran-peran gurupun berubah tatey pyada mulanya peran
mereka sebatas sebagai pendidifuator) dan pengajartéacher), berubah
menjadi pelatih, pendamping dan sekaligus pembel&&iring dengan

perkembangan jaman, media komputerpun mulai ber&eglagi, munculnya



media internet mengubah pola interaksi masyarakasusnya di kalangan
remaja yang banyak menggunakannya. Internet telanjadi jembatan
penghubung secara meluas.

Sangat disadari bahwa perkembangan teknologi y&®lput internet ini
telah mengubah pola interaksi masyarakat, baikdkge belajar, interaksi
bisnis, ekonomi, sosial, dan budaya. Pengaruh gémgbulkan begitu besar
bagi masyarakat untuk mendapatkan berbagai inforyaag dibutuhkan. Hal
tersebut dibuktikan oleh laporan surv@®gw Internet and American Life
Project yang dipublikasikan Mei 2000 (Harefa, 2000:99) mguokkan hasil
bahwa dalam segi aktivitas penggunaannya, intgraletg banyak digunakan
untuk surat menyurat, mendapatkan berita, sekedamcani kesenangan,
mencari informasi tentang hobi, mengetahui cuaaa,enelitian sehubungan
dengan suatu pekerjaan. Mengetahui betapa besgampéninternet pada
masyarakat tentunya fasilitas ini harus dimanfaat&abaik-baiknya dalam
segi hal positif, karena tidak menutup kemungkimesih terdapat hal negatif
dari penggunaan internet, salah satunya dalam Ithemateri informasi.
Terkadang pengguna hanya mencari hiburan atau bamiedakukancyber
crime di dunia maya ini. Maka dari itu makna pendidiksgbagai kontrol
sangat diperlukan untuk mereduksi hal tersebut.

Pertumbuhan pengguna internet setiap harinya teeusmbah banyak,
perkembangan internet yang terjadi pada tahun 188% 16 juta orang

menggunakan internet, sedangkan pada tahun 20380 soeincapai lebih dari



1 miliar pengguna. Berikut adalah data perumbuhangguna internet di

seluruh dunia;

Internet Users in the World
Growth 1995 - 2010
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Gambar 1.1 Data pengguna internet di dunia

(Sumber : www.inter networldstats.com, 2010)

Di indonesia sendiri pertumbuhan pengguna intesaagat cepat , tahun-
tahun perkembangannya menurut Departemen Komundaasilnformatika
sebagai berikut:

Pada tahun 1995, Pusat ‘Industri dan Perdagangambaga

Pengembangan Kewirausahaan Bina Mitra Sejahteralaterahwa
ada sekitar 10.000 pengguna yang tersambung kmdttedan pada
tahun 1997 angka itu menjadi 100.000. Kemudian megnisosiasi

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), quaray internet di
Indonesia pada akhir tahun 2001 mencapai 2,4 jaago Meningkat
lebih dari dua kali lipat dibandingkan dengan angkda akhir tahun
2000 sebesar 1,9 juta orang. Pengguna sebanyak& @grang tersebut
terdiri dari 550 ribu pengguna perumahan, 26 ribengguna



perusahaan, 2000 sekolah dengan rata-rata 500 yealgwa
persekolah, 500 perguruan tinggi dengan rata-@@@ inahasiswa per
kampus dan 2500 warnet dengan rata-rata 100 ora&hnggan
perwarnet.

Bagi dunia pendidikan, meluasnya pemanfaatan ietenerupakan suatu
potensi dan solusi untuk pengembangan pembelagengan sistenonline
agar tuntutan global akan dunia pendidikan dapggeteihi. Sebagaimana
dikemukakan oleh Mohammad Ali (2005: 15 -24) batwday the inter net
has been utilized in almost every aspect of human life including in education”.
Salah satunya-Learning yang merupakan contoh bentuk kemajuan dibidang
teknologi informatika (Sopian 2009: 1l)e-Learning merupakan suatu jenis
belajar mengajar yang memungkinkan tersampaikafayen ajar kepada
siswa dengan menggunakan media internet” (Sopiad9:2Q). Dengan
demikian “adanya pemanfaatssmlLearning sebagai sarana dalam proses
pembelajaran akan sangat membantu bagi siswa atagpw dan dapat
memperkaya nilai belajar tradisional” (Aunurrahn2@®9: 233).

Dengan munculnya sistem pendidikan secamline yang kita kenal
dengan sebutane-learning. Kapabilitas elearning sebagai media
pembelajaran memiliki fleksibilitas yang sangaggn artinya peserta didik
dapat mengakses bahan-bahan setiap saat dan euldag dalam
mengakses informasi secara meluas kapan saja damapun. Munculnya
media pembelajaraerlearning diharapkan juga dapat berdampak baik pada
peningkatan motivasi siswa dalam meningkatkan Hhaslidjarnya. Adapun
salahsatu kendala bagi pembelajaran dengan menggumaediae-learning

yaitu dengan masalah biaya, di karenakan tidak aammah yang memiliki



akses internet, dan juga tidak semua orang mentak@iphone yang bisa

mengakses internet.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukam jpatan Januari 2011
ke SMAN "X" kelas Xl IPA"Y" di Bandung peneliti melihat terdapat
beberapa masalah yang terdapat pada sekolah tersiebantaranya yang
berkaitan dengan prestasi belajar siswa yang ditadengan hasil belajar
yang rendah terutama dalam pembelajaran biolodi.itiaapat dilihat dari
perolehan hasil belajar materi sistem saraf padant&2009/2010 adalah 63
dan dua tahun kebelakang perolehan ulangan haiiasetthp kelasnya
berkisar 63-66. Hasil belajar siswa kelas XI IPA" yang akan dijadikan
penelitian pun dapat dikategorikan masih kurangsilHarsebut diperoleh dari
nilai ulangan harian pada semester ganjil yaitu.5Adapun nilai yang
diperoleh oleh subjek penelitian pada materi sebgdenelitian yaitu Sistem
Ekskresi dengan nilai rata-rata 54,28.

Tabel 1.1 Data Hasil Belajar Siswa di SMARK" Bandung

X, |KKM;| X, [KKM,| X, [KKM;| X, |KKM,
64,8| 65 | 64,7 65 52,9 65 54,280

Ketuntasan 70% 70% 70% 75%

Ket:

X, Nilai hasil belajar Materi Sistem Saraf tahun afe2008/2009

X, Nilai hasil belajar Materi Sistem Saraf tahun ajg2009/2010

X5 Nilai Kelas IPA “Y” tahun ajaran 2010/2011

X, Nilai hasil ulangan bab Sistem Ekskresi kelas IFYA tahun ajaran
2010/2011



Setelah melihat data sebelumnya yang sudah dkgeladi atas, peneliti
memperkuat hasil observasi awal berupa angket gingikan pada siswa
yang akan dijadikan subjek penelitian. Hasil obasirvtersebut dapat dilihat
dengan kepemilikanaccount di berbagaisocial network seperti Yahoo
Messanger, Facebook, Twitter, danBlogger yang 97,43% siswa kelas IPA
“Y” memiliki account tersebut. Hal ini akan lebih. memudahkan bagi guru
dalam melakukan proses pembelajaran melalui medigarning selain
mudah dan dapat ditambahkan pula lampiata¢hment). Selain itu tercatat
97,43% siswa biasa melakukan browsing, 76,92% siswaniliki fasilitas
internet di rumah, dengan demikian akan lebih merhkan siswa untuk
mengakses materi pembelajaran kapanpun sesuanyamda inginkan. Hasil
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pun, pasjsela sarana dan pra
sarana yang dimiliki oleh SMAN “Y” Bandung sudahkap memenuhi
sebagai salah satu sekolah yang berbasis penggumi@amasi Teknologi
(IT) dalam setiap pembelajarannya. Hal ini didukwigh hasil penelitian
yang dilakukan oleh Gladstone (Owens, 2007) memamjbahwa kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan teknologi infokamatiangat efektif
digunakan dalam kegiatan proses belajar dan mandigtersediaan fasilitas
IT yang dimiliki oleh sekolah diantaranya, laboraion komputer, koneksi ke
internet yang tersedia disetiap ruang kelas, area sekolabademenerapkan
hot spot, pengembangarwebsite sekolah sejatinya dapat meningkatkan
pengembangan kualitas pembelajaran, tetapi padayateamnya yang

ditemukan di lapangan selama kegiatan observasg yditakukan oleh



peneliti, fasilitas tersebut belum dimafaatkan seaaptimal dalam rangka
upaya meningkatkan prestasi hasil belajar siswa padteri sistem saraf.
Menurut Alma (2009: 79) secara garis besar kegidialajar mengajar
dikatakan sukses dilihat dari pencapaian ketuntésdajar dari target yang
telah ditentukan.

Pada umumnya eksistensi proses pembelajaran yandj adkolah saat ini
masih bersifateacher centris, dan belum memanfaatkan media pembelajaran
secara optimal, lebih khususnya belum memanfaatkedia teknologi
informasi, dan internet. Mulyasa (Juri, 2008) meakan bahwa ‘guru,
kreatif, profesional, dan menyenangkan harus mknbkrbagai konsep dan
cara untuk mendongkrak kualitas pembelajaran’. dpaytuk mendongkrak
kualitas pembelajaran antara lain dengan membéaagkininat belajar, dan
mendayagunakan sumber serta sarana belajar. Sumelzar yang sangat
sedikit digunakan adalah sumber belajar yang mesmatkdn media
elektronika atau komputer. Profesionalisme seomung mutlak diperlukan
sebagai bekal dalam mengakses perubahan baikmetode pembelajaran
ataupun kemajuan teknologi yang semuanya ditajukatuk kepentingan
peningkatan proses belajar.

E-Learning merupakan salah satu contoh bentuk kemajuan di@pida
teknologi informatika (Sopian 2009: 1)e-Learning merupakan suatu jenis
belajar mengajar yang memungkinkan tersampaikafaen ajar kepada
siswa dengan menggunakan media internet” (SopiadP:2Q). Dengan

demikian “adanya pemanfaatalearning sebagai sarana dalam proses



pembelajaran akan sangat membantu bagi siswa atagpw dan dapat

memperkaya nilai belajar tradisional” (Aunurrahm2009: 233), selain itu

juga dengan penggunaan medearning diharapkan dapat memberikan
waktu lebih bagi siswa untuk mempelajari materiesis saraf pada manusia,
hal ini dikarenakan dipandang dari peserta didikwa dapat mengakses
materi bahan ajar setiap saat dan berulang-ulal@nstu siswa juga dapat
dapat berkomunikasi dengan guru pada saat beradalain kelas ataupun
melalui mediachat.

Penggunaare-Learning dalam dunia pendidikan mengacu pada semua
kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan mermrggmn media
elektronika atau teknologi informasi (Effendi, 2005. “Aplikasi teknologi
informasi yang potensial untuk dimanfaatkan sebageadia pembelajaran
ialah internet, hal ini berdasarkan pada sebagisarsekolah- sekolah sudah
memiliki fasilitas komputer yang terkonekfink) keinternet” (Warsita, 2008:
132). Terdapat cara yang digunakan dalam pemanfaekaologi informasi
dalam kegiataan pembelajaran dengan menggunakemehtyaitu dengan
melalui web centric course. Menurut pendapat Haughey (Suyanto, 2005: 4)
menyatakamweb centric course adalah penggunaan internet yang memadukan
antara belajar jarak jauh dan tatap muka (konveaioKemudian menurut
pendapat Rosenberg (Efendi, 2009: 13&%b centric course adalah
penggunaan internet yang memadukan antara beljak jauh dan tatap
muka (konvensional). Sebagian materi disampaikatalmeinternet, dan

sebagian lagi melalui tatap muka. Fungsinya safietengkapi. Dalam model
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ini pengajar bisa memberikan petunjuk pada siswakumempelajari materi
pelajaran melalui web yang telah dibuatnya. Sisuga jdiberikan arahan
untuk mencari sumber lain dari situs-situs yangvah. Dalam tatap muka,
peserta didik dan pengajar lebih banyak diskusiaten materi yang telah
dipelajari melalui internet tersebut.

Strategi pembelajaran melalui internet dan kegisap muka di dalam
kelas, dikembangkan dengan tujuan dapat membannhgatesi kesulitan-
kesulitan belajar yang dialami oleh siswa (Wars208: 146). Dengan
adanya pembelajaramlearning berbasisweb ini selain upaya meningkatkan
hasil belajar siswa juga diharapkan dapat menikgkaitotivasi siswa dalam
belajar dan keaktifan siswa. Selain komputer hanljadikan sebagai
kesenangan, permainan dan kreativitas saja, namapat dligunakan oleh
peserta didik sebagai bahan pembelajaran jugadefaikian sesuai dengan
hasil survey yang dilakukan oleh Oxford (2005) mmgukan bahwa 92%
orang yang online bertujuan hanya untuk membeskail, 74% melakukan
transaksi online, 43% bermain gaorgine, 42% melihat lowongan pekerjaan,
dan hanya 21% kegiataonline digunakan untuk kegiatan pembelajaran.
Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukagh dliu, Youn et al.
(2010), menyatakan bahwa terdapat peningkatan minat dativasi siswa
secara signifikan dalam pembelajaran sains mefauggunaare-Learning
dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian yalaggukan oleh Owenet al.
(2007) menunjukan bahwa penggunaaiernet dalam proses pembelajaran

berdampak pada berkurangnya minat penggunaan bakamdkegiatan
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pembelajaran, tetapi apabila keduanya digabungkapatd meningkatkan
keaktifan dan kreativitas siswa.

Maka dalam penelitian yang berdasarkan pada masghkth di lapangan
ini akan diujicobakari Upaya meningkatkan hasil belajar dan motivasi &isw
kelas Xl IPA melaluie-learning pada subkonsep Sistem Safaimelalui
metode Penelitian Tindakan Kelas.

Peneliti menggunakan penelitian tindakan kelas Baiaif yaitu
bekolarborasi dalam kegiatan praktik yang terjadaoh pembelajaran sehari-
hari yang dilakukan di kelas oleh guru, hal ini eflpuat dengan kutipan
Suyanto ( 1997 : 2 ) menyatakan bahwa guru dap#keiean penelitian
terhadap siswa dilihat dari aspek interaksinya rdafaoses pembelajaran.
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan secaraldarhtif juga merupakan
suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif gem melakukan tindakan-
tidakan tertentu agar dapat memperbaiki dan meaikgk praktek-praktek
pembelajaran di kelas lebih professional.

Melalui penelitian ini diharapkan kualitas pembatap khususnya pada
subkonsep Sistem Saraf dapat diperbaiki menuju geaay lebih baik.
Sehingga, penelitian tindakan kelas yang dilakus@rara kolaborasi dengan
peneliti ini mampu membantu siswa mengatasi magaaibelajaran di kelas.
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapaningkatkan motivasi

dan hasil belajar siswa melalui pembelajaedearning.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, malkamdpenelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut :

“Bagaimana upaya peningkatan hasil belajar danvasitisiswa kelas Xl

melaluiE-learning pada subkonsep Sistem Saraf?”.

Berikut beberapa pertanyaan penelitian dari magad&bk di atas :

1. Bagaimana perolehan hasil belajar siswa setelatb@lajaran melaue-
learning berbasisveb course pada setiap siklusnya?

2. Bagaimana perolehan hasil motivasi siswa yang iflier sebelum
pembelajaran melalue-learning dan sesudah pembelajaran melaui
learning berbasisveb course?

3. Bagaimana aktifitas siswa terhadap pembelajaranaunesd-learning
berbasisveb course?

C. Batasan Masalah
Bedasarkan permasalahan yang sudah ada, agartipenéti dapat
terarah, perlu adanya ruang lingkup masalah yaegjtddibatasi pada hal-hal

sebagai berikut :

a. E-learning yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengeigdma
sistem pembelajaran berbasis internet yauh centric course, yang
dimaksud web centric course adalah penggunaan internet yang
memadukan belajar jarak jauh dan tatap muka (kaieeal) (Suyanto,
2005 : 4). Sebagian materi disampaikan melel@rning sebagian lagi

disampaikan dengan tatap muka, sehingga fungsalyaysnelengkapi .
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b. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan secara &odéib dan bermitra
dengan pihak lain, seperti dengan guru bersangkydag mengajar di
sekolah tersebut dengan dua siklus.

c. Hasil belajar yang akan dibandingkan dalam peaeliini meliputi ranah
kognitif yang terdiri dari berbagai aspek vyaitu @sppengetahuan,
pemahaman, dan penerapan siswa terhadap subkoissem Saraf yang
dijaring melalui tes tertulis dalam bentuk pilinganda.

d. Motivasi yang dimaksud dalam penelitian ini adahaimat, rasa senang
dan ketertarikan siswa terhadap pembelajaran bjoldgisusnya pada
subkonsep Sistem Saraf dengan menggunakagarning yang dijaring
melalui angket model ARCS. Angket ini mengukur etrgepek motivasi

yaitu attention (A), relevance (R), confidence (C), dansaticfaction (S).

D. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitiani ini antara lain :
1. Upaya dalam meningkatkan hasil belajar siswa pabkansep sistem saraf.
2. Upaya dalam meningkatkan motivasi belajar siswaapatbkonsep sistem
saraf.
3. Untuk mengetahui aktifitas siswa terhadap prosesbpéjaran dengan

menggunakae-learning dalam subkonsep sistem saraf.

E. Manfaat Pendlitian
1. Bagi siswa

a) Mendapatkan pengalaman belajar Biologi dengan meraigne-learning.
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b) Mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunadaarning,
sehingga mampu bersaing dalam masyarakat global
2. Bagiguru
a) Memberikan masukan awal bagi pihak-pihak termastaktsi-praktisi
pendidikan (Guru) yang berkepentingan dalam mengegian proses
pendidikan baik secara langsung ataupun secark lgagsung terutama
dalam membantu meningkatkan kualitas proses pepaleiabagi siswa
secara inovatif akan tuntutan global terhadap keamajlmu Pengetahuan
dan Teknologi dalam dunia pendidikan.
b) Memberikan alternatif pengajaran dengan menggumedckear ning.
c) Membantu guru mengatasi permasalahan dalam keldas pambelajarn
materi Sistem Saraf.
d) Memotivasi guru untuk lebih menguasai fasilitas ntdkgi dan
menerapkannya dalam pembelajaran di kelas.
3. Bagi sekolah
Agar lebih bisa menfaatkan lagi fasilitas di sekgjang sudah ada yang tidak
hanya digunakan untuk sekedar main-main melainkaseg belajar pun bisa
digunakan dengan sebaik-baiknya.
4. Bagi Peneliti Lain
Sebagai bahan perbandingan dan masukan untuk themelsalah yang

berkaitan dengan penelitian ini.
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F. Profil Sekolah
1. Deskripsi Sekolah

Sekolah yang digunakan oleh peneliti adalah SMAB&aGdung yang
merupakan salahsatu sekolah favorit di daerah Bapgang ada sejak
tahun 1956. Letak sekolah ini berada di jalan Rakki No 51. Adapun
visi dan misi yang dimiliki oleh sekolah ini yaitusi "Menuju Sekolah
Menengah Atas unggulan Kota Bandung yang mengerkbangotensi
peserta didik sehingga berdaya saing, berprediaskarya, dan mampu
menjawab tantangan perubahan zdmaadangkan misi sekolah ini yaitu
"1.membekali peserta didik dengan budi pekerti Iubentandaskan iman
dan taqwa, 2.membekali peserta didik dengan ilmungg&huan,
teknologi, seni dan keterampilan untuk mampu bebarg pada
pendidikan yang lebih tinggi dan tuntutan kehidyp&umembina peserta
didik untuk mengembangkan dirinya agar dapat betase sesuai dengan
potensi, minat dan bakat yang dimilikinya, 4.menuhkembangkan
peserta didik sehingga mampu mandiri, berdaya ,clpgéajar sepanjang
hayat, untuk beradaptasi mengikuti perkembahgafddapun sarana dan
prasarana yang dimiliki oleh SMAN 6 Bandung di astga

Tabd 1.2 Fasilitas yang dimiliki SMAN 6 Bandung

No Fasilitas Jumlah
1 R. Kelas 22
2 R. Laboratorium 4
3 R. Perpustakaan 1
4 R. Guru 1
5 R. Kepala Sekolah 1



. Wakasek

. Tata Usaha

BK

. Kantin

. OSIS

. Ektrakurikuler

. Koperasi

wC

. Penjaga Sekolah
. Gudang

. Mushola
Lapangan Upacara
Internet

Telepon

Listrik

Buku Perpustakan
Komputer Server
Komputer

Laptop

Projector

T Do DD
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15000 watt
17208
1
30
4
5

Di atas merupakan fasilitas yang ada di SMA N 6 daug yang

dikategorikan cukup memadai di kalangan sekolah emgah. Ada

sekolah tentunya ada murid di dalamnya yang menuimu. Kondisi

siswa di sekolah tersebut di gambarkan sepertl jang ada di bawah ini

Tabd 1.3 Kondisi siswa

JUMLAH SISWA

Kelas 11

Kelas 12 Selurul Total

No. Program Kelas 10
L P
1 Umum
2 IPA
3 IPS

L P

138 | 172 310

163 216 381

Jumlah seluruh

101 80 181

59 404 468 8

r2
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